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Abstrak: Konsep keadilan tidaklah mudah untuk dituangkan dalam kaedah hukum yang dibuat oleh
pembuat  undang  undang.  Opini  sosial  mempunyai  pengaruh  terhadap  tindakan  kebijaksanaan
aparatur  pemerintah,  dan  tentunya  sebaliknya  kebijaksanaan  alat  alat  kelengkapan  negara
mempunyai pengaruh terhadap opini sosial. Dalam keadaan demikian warna hukum menjadi relatif,
ia dipengaruhi oleh sikap dan tindakan aparatur pelaksanaan penegak hukum sekaligus dipengaruhi
oleh opini sosial yang mengadakan reaksi dan penilaian terhadap kebijaksanaan undang undang
tersebut. 
Depionering  adalah  wewenang  penuntut  umum untuk  meniadakan  penuntutan  hukum terhadap
seseorang  yang  disangka  telah  mewujudkan  suatu  perbuatan  pidana  berdasarkan  pertimbangan
bahwa lebih menguntungkan kepentingan umum. Jadi diponering adalah tindakan yang berdasar
atas pertimbangan kemanfaatan.  Azas kemanfaatan dalam praktek diatas  pernah dilakukan oleh
Rasulullah yang mana beliau tidak menghukum tahanan perang melainkan memanfaatkannya untuk
mengajar baca tulis para sahabat.
Kegiatan proses perkara pidana dalam hukum acara pidana maupun hukum islam tertuju pada dua
kepentingan pokok yaitu kepentingan masyarakat atau kepentingan negara dan menyangkut kepada
kepentingan perorangan yang dalam hal ini harus dihindari tuntutan atau hukum yang bertentangan
dengan  hak  asasi  manusia,  deponering  merupakan  usaha  untuk  menjamin  dua  kepentingan
sekaligus.
Diponering adalah pembentukan hukum berdasarkan kemaslahatan yang semata mata dimaksudkan
untuk mencari kemaslahatan manusia maksudnya di dalam rangka mencari yang menguntungkan
dan menghindari kemudharatan manusia yang bersifat sangat luas, dan Allah menganjurkan kepada
manusia  untuk  menghindari  hal  hal  yang  merusak  kepentingan  bersama.  Disamping  hukum
menuntut  adanya  suatu  keadilan  dan  persamaan  hukum,  hukum  bertujuan  unuk  menjamin
kemanfaatan dan kedamaian.
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